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Pendidikan merupakan komponen penting dalam pembangunan sumber
daya manusia dan peningkatan mutu pendidikan menjadi tantangan besar bagi
sekolah menengah di Indonesia. Mutu lulusan yang rendah akan berpengaruh
terhadap daya saing dalam menghadapi pasar kerja dan pendidikan tinggi.
Penerapan manajemen strategis menjadi bagian yang sangat penting untuk
membantu peningkatan mutu lulusan di lembaga pendidikan.

Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari David
Hunger yang terdiri dari beberapa elemen-elemen dasar dari proses manajemen
strategis, yaitu: 1) pengamatan lingkungan, 2) perencanaan strategis, 3)
implementasi strategis, 4) evaluasi strategis.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kepala madrasah melakukan
pengamatan langsung melalui koordinasi dengan wakil kepala madrasah bidang
kesiswaan terkait mutu lulusan. Madrasah Aliyah Negeri 4 Banjar juga memiliki
sistem pemantauan lulusan yang terorganisir dengan baik mengenai kelanjutan
pendidikan lulusan, yang dikelola oleh wakil kepala madrasah bidang kesiswaan.
2) kepala madrasah melakukan perencanaan strategis melalui penetapan visi dan
misi, serta membentuk tim kerja untuk merancang strategi peningkatan mutu
lulusan. Kepala madrasah juga menekankan pentingnya menetapkan tujuan jangka
panjang yang meliputi pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. 3)
kepala madrasah menganalisis dan merencanakan perubahan untuk meningkatkan
mutu lulusan meliputi penguatan kurikulum dan kompetensi guru. 4) kepala
madrasah melakukan evaluasi secara berkelanjutan dengan mengadakan rapat
evaluasi untuk memastikan perbaikan dan kemajuan dalam proses implementasi
strategis berlangsung.
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